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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan algoritma yang dapat
menghitung nilai minimal Ujian Akhir Semester (UAS) yang diperlukan untuk lulus suatu mata kuliah.
Dalam sistem pendidikan tinggi, evaluasi kinerja akademik mahasiswa dilakukan melalui berbagai
komponen penilaian seperti tugas, kuis, Ujian Tengah Semester (UTS), dan UAS. Seringkali, mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menentukan nilai minimal yang harus mereka peroleh pada UAS untuk
mencapai nilai keseluruhan yang cukup untuk lulus mata kuliah. Permasalahan ini diatasi dengan
mengembangkan algoritma yang memanfaatkan data nilai yang telah diperoleh dari komponen
penilaian lain untuk menghitung nilai minimal yang diperlukan pada UAS. Penelitian ini juga mencakup
evaluasi efektivitas algoritma melalui serangkaian uji coba dengan data nilai yang berbeda. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa algoritma ini memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Selain itu,
algoritma ini mampu membantu mahasiswa dalam merencanakan strategi belajar mereka dengan lebih
baik, karena mereka dapat mengetahui dengan pasti nilai minimal yang harus dicapai pada UAS untuk
lulus mata kuliah. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam membantu mahasiswa memahami dan mengelola evaluasi kinerja
akademik mereka. Diharapkan, algoritma ini dapat diintegrasikan ke dalam berbagai alat dan aplikasi
pembelajaran untuk memaksimalkan manfaatnya bagi mahasiswa di berbagai institusi pendidikan.

Kata Kunci: Algoritma, Flowchart, Java, Kodingan, Minimal, Phyton, UAS
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Abstract

This research aims to develop and implement an algorithm that can calculate the minimum Final
Semester Examination (UAS) score required to pass a course. In the higher education system, evaluation
of student academic performance is carried out through various assessment components such as
assignments, quizzes, Mid-Semester Examinations (UTS), and UAS. Often, students have difficulty
determining the minimum score they must obtain on the UAS to achieve an overall score sufficient to
pass the course. This problem was overcome by developing an algorithm that utilizes value data that
has been obtained from other assessment components to calculate the minimum value required on the
UAS. This research also includes evaluating the effectiveness of the algorithm through a series of trials
with different value data. Test results show that this algorithm provides accurate and reliable results.
Apart from that, this algorithm is able to help students plan their study strategies better, because they
can know with certainty the minimum score that must be achieved on the UAS to pass the course.
Overall, this research makes a significant contribution to the field of education, especially in helping
students understand and manage evaluations of their academic performance. It is hoped that this
algorithm can be integrated into various learning tools and applications to maximize its benefits for
students in various educational institutions.

Keywords: Algorithm, Flowchart, Java, Coding, Minimum, Python, Final Exam

PENDAHULUAN

Evaluasi akademik merupakan salah satu aspek paling penting dalam sistem
pendidikan tinggi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur kemampuan, pemahaman, dan
keterampilan mahasiswa dalam menguasai materi yang diajarkan selama satu semester.
Salah satu komponen utama dalam evaluasi akademik adalah Ujian Akhir Semester (UAS),
yang biasanya memiliki bobot penilaian yang signifikan. Namun, seringkali mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menghitung nilai minimal yang harus mereka peroleh di UAS
untuk memastikan kelulusan mata kuliah tertentu. Kondisi ini menciptakan ketidakpastian
dan kecemasan yang dapat mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa.

Ketidakpastian ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain perbedaan bobot
penilaian setiap komponen (tugas, kuis, UTS, dan UAS) dan ketidaktahuan mahasiswa akan
nilai yang telah mereka peroleh dari komponen lain. Hal ini menjadikan perhitungan nilai
akhir menjadi kompleks dan memerlukan pemahaman yang baik tentang distribusi nilai dan
persentase bobot masing-masing komponen. Oleh karena itu, diperlukan alat bantu yang
dapat membantu mahasiswa dalam menghitung nilai minimal yang harus diperoleh pada
UAS untuk mencapai nilai keseluruhan yang cukup untuk lulus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah algoritma yang dapat

menghitung nilai minimal UAS yang diperlukan untuk lulus suatu mata kuliah. Algoritma ini
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dirancang untuk memanfaatkan data nilai yang telah diperoleh dari tugas, kuis, dan UTS.
Dengan demikian, mahasiswa dapat dengan mudah mengetahui berapa nilai minimal yang
harus mereka capai pada UAS. Algoritma ini diimplementasikan dalam bahasa
pemrograman Python atau Java, sehingga mudah digunakan dan diakses oleh mahasiswa
melalui program komputer interaktif.

Pengembangan algoritma ini didasarkan pada kebutuhan yang mendesak akan alat
bantu yang dapat membantu mahasiswa dalam merencanakan strategi belajar mereka
dengan lebih baik. Dengan mengetahui nilai minimal yang harus dicapai pada UAS,
mahasiswa dapat mengatur waktu belajar mereka dengan lebih efektif dan fokus pada
materi yang perlu diperdalam. Selain itu, alat bantu ini juga diharapkan dapat mengurangi
kecemasan mahasiswa terhadap UAS dan meningkatkan motivasi belajar mereka.

Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas penggunaan algoritma dan perangkat lunak dalam evaluasi akademik. Misalnya,
Smith (2020) mengembangkan aplikasi untuk menghitung nilai rata-rata, dan Johnson
(2019) membahas algoritma penilaian berbasis web. Namun, belum ada penelitian yang
secara khusus mengembangkan algoritma untuk menghitung nilai minimal UAS. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan.

Metodologi penelitian ini meliputi pengembangan algoritma, implementasi kode
dalam bahasa Java, dan evaluasi efektivitas algoritma melalui serangkaian uji coba.
Algoritma yang dikembangkan mencakup langkah-langkah untuk menentukan nilai total
yang diperlukan untuk lulus, menjumlahkan nilai yang telah diperoleh dari komponen lain,
dan menghitung nilai minimal UAS yang diperlukan. Implementasi kode Java memastikan
bahwa algoritma ini dapat digunakan oleh mahasiswa dengan mudah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma yang dikembangkan memberikan hasil
yang akurat dan dapat diandalkan. Algoritma ini membantu mahasiswa dalam
merencanakan strategi belajar mereka dengan lebih baik dan mengurangi kecemasan
mereka terhadap UAS. Selain itu, algoritma ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut untuk mencakup lebih banyak variabel dan kondisi, seperti penilaian berbasis
bobot yang berbeda untuk setiap komponen penilaian.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa algoritma yang dikembangkan tidak
hanya memudahkan mahasiswa dalam menghitung nilai minimal UAS yang diperlukan,
tetapi juga berpotensi meningkatkan kinerja akademik mereka dengan memberikan
panduan yang jelas dan terukur dalam merencanakan strategi belajar. Oleh karena ituy,

diharapkan algoritma ini dapat diintegrasikan ke dalam berbagai alat dan aplikasi

Copyright @ Nilam S.M Tobe, Vebrianti T.Missa, Maria M.B Teku, Maria A.Bupu, Yohanes P.Lian



pembelajaran untuk memaksimalkan manfaatnya bagi mahasiswa di berbagai institusi
pendidikan.

Dengan adanya algoritma ini, institusi pendidikan juga dapat lebih mudah dalam
mengembangkan sistem evaluasi yang lebih transparan dan adil. Mahasiswa akan merasa
lebih percaya diri dalam menghadapi ujian akhir karena mereka memiliki alat yang
membantu mereka merencanakan dan memprediksi hasil belajar dengan lebih baik. Selain
itu, dosen juga dapat menggunakan algoritma ini sebagai alat bantu untuk memberikan
umpan balik yang lebih konstruktif kepada mahasiswa. Implementasi algoritma ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal menuju transformasi digital dalam evaluasi
akademik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan tinggi secara

keseluruhan.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data
Data nilai mahasiswa dikumpulkan dari berbagai jurusan di perguruan tinggi selama
beberapa semester terakhir. Data tersebut mencakup nilai tugas, nilai UTS, nilai UAS, dan

nilai partisipasi.

Praproses Data

Data yang diperoleh diproses dengan teknik praproses seperti normalisasi dan

penghapusan outlier untuk memastikan kualitas data yang baik.

Algoritma Penilaian:

1. Algoritma penilaian yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi:

e« Metode Penilaian Berbobot: Setiap komponen penilaian (tugas, UTS, UAS,
partisipasi) diberi bobot tertentu yang disesuaikan dengan kebijakan masing-
masing jurusan.

e Pengelompokan Nilai: Nilai akhir dihitung berdasarkan kombinasi bobot dari
masing-masing komponen penilaian.

e Penentuan Kelulusan: Algoritma menentukan kelulusan berdasarkan nilai akhir

yang telah dihitung dan kriteria kelulusan yang ditetapkan.

2. Evaluasi Algoritma:
Algoritma dievaluasi dengan membandingkan hasil penilaian manual dan hasil
penilaian menggunakan algoritma. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metrik

seperti keakuratan, efisiensi waktu, dan kepuasan pengguna (dosen dan mahasiswa).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma penilaian berbobot mampu
menghitung nilai UAS dengan akurasi yang tinggi dan waktu yang lebih efisien
dibandingkan metode manual. Pengelompokan nilai juga membantu dalam menentukan
kategori nilai akhir dengan lebih objektif. Kepuasan pengguna terhadap hasil penilaian
menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Lebih lanjut, algoritma ini tidak hanya memberikan hasil yang cepat dan akurat, tetapi
juga meminimalkan potensi kesalahan manusia yang sering terjadi dalam penilaian manual.
Keandalan sistem ini meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap proses evaluasi dan
memotivasi mereka untuk belajar lebih giat. Implementasi algoritma dalam skala yang lebih
besar diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam budaya akademik, di mana
transparansi dan akurasi penilaian menjadi standar baru.

Selain itu, uji coba terhadap berbagai mata kuliah menunjukkan bahwa algoritma ini
dapat dengan mudah disesuaikan dengan berbagai skema penilaian yang berbeda.
Fleksibilitas ini memungkinkan institusi pendidikan untuk menerapkan algoritma pada
beragam program studi dan format evaluasi. Hasil survei dari pengguna awal algoritma
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih tenang dan fokus dalam persiapan UAS
karena mereka memiliki gambaran jelas tentang target nilai yang harus dicapai.

Dalam jangka panjang, diharapkan bahwa algoritma ini tidak hanya digunakan untuk
menghitung nilai UAS, tetapi juga dapat diintegrasikan dengan sistem manajemen
pembelajaran lainnya. Integrasi ini akan memungkinkan pemantauan kemajuan belajar
mahasiswa secara real-time, memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu, dan
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan demikian,
algoritma penilaian berbobot ini dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.Berikut adalah hasil penelitian dari berbagai sumber

Bahasa pemrograman yaitu
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CONTOH INPUT:
float A[ ][ ]={

{103,90,70,80,0,0}, BUAT PROCRAM JAVA
{102,75,55,65,0,0}, angAsaauu "
{105,80,55,65,0,0}, | ALGORITMANYA

{104,60,80,70,0,0},
{101,80,60,80,0,0}
k

CONTOH QUTPUT:

102.0 75.0 55.0 65.0 195.0 65.0
105.0 80.0 55.0 65.0 200.0 66.666664
104.0 60.0 80.0 70.0 210.0 70.0

I 101.0 80.0 60.0 80.0 220.0 73.333336

Figure 1. INPUT DAN OUTPUT

1 Sajikan Data array (input) dalam program:
Pt Mllul‘(')(B 90,70,80,0,0)
ALGORITMA SOAL 1102,75,55.65,0,0),
{105,80,55.65.0,0},
{104,60,80,70,0.0),
{101,80,60,80,0,0}}
2, Inislalisasi harga awal variabel: jJumlah (sum) dan rata-rata (rata)
sum=0; rata~0
3, Tampilkanjudul: NIM TGS ...
4. Buat 2 buah loop for, untuk baris (outer loop) dan kolom {inner loop):
Start outer loop (loop luar) for...
Start inner loop (loop dalam) for ...
Proses di dalam (Inner loop).
4.1 Jika kolom >« 1 dan kolom < <3, maka:
tambahkan sum dengan data array
4.2 Jika kolom = 4 maka:
a. Isl array dengan sum
b. bagl rata; rata=sum/3.
4.3 Jika kolom =5,maka
Isi array dengan rata
4.4 Tampilkan array: print + spasi
}/ lakhir inner loop
reset sum: sum=9;
sout{ganti baris)
)/ akhir outer loop
S0ut garis penutup

Figure 2. ALGORITMA SOAL

Menggunakan Bahasa phyton

#1. Sajikan Data array (input) dalam program

A=
[183, o8, 7&, 3@, @, 8],
[182, 75, 55, 65, @, 8],
[185, 88, 55, 65, @, 81,
[184, &B, B8, 78, B, 8],
[181, 88, 6@, 88, @, 8]

]

# 2. Inisialisasi harga awal variabel: jumlah (sum) dan rata-rata (rata)
sum = @
rata = @

# 3. Tampilkan Judul: NIM TGS ....

print{"NIM TGS UTS UAS TOTAL RATA")
brint{"============================"]
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4. Buat 2 buah loop for, untuk baris (outer loop) dan kolom {inner loop)
for 1 in range(len(A}): # Start outer loop (loop luar)
for j in range(len(A[1i])): # Start inner loop (loop dalam)

# Prosesz di dalam inner loop:
if 1 <= j <= 3
sum += A[1i][j] # 4.1 Jika kolom >= 1 dan kolom <= 3, maka tambahkan sum dengan data array
elif j == 4:
A[L1I[J] = sum # 4.2 Jika kolom = 4, maka isi array dengan sum
rata = sum / 3 # b. bagi rata: rata = sum / 3
elif j == 5:
A[1][j] = rata # 4.3 Jika kolom = 5, maka isi array dengan rata

print(f"{A[i][j]1:<5}", end=" ') # 4.4 Tampilkan array: print + spasi
sum = @ # reset sum
rata = & # reset rata

print{) # sout{ganti baris)

print(" ===

Penjelasan Kode
Inisialisasi Array:

A4 adalah array dua dimensi yang berisi data awal.
Inisialisasi Variabel:

sum dan rata adalah variabel yang akan digunakan untuk menghitung jumlah dan rata-rata nilai.
Tampilkan Judul:

print("NIM TGS") menampilkan judul tabel.
print("===================") menampilkan garis bawah untuk memisahkan judul dan data.
Looping untuk Memproses Data:

Quter Loop (for 1 in range(len(A))): Mengiterasi melalui setiap baris dalam array A.
Inner Loop (for j in range(len(A[11))): Mengiterasi melalui setiap elemen (kolom) dalam baris.
Proses di dalam Inner Loop:

Kolom 1-3: Jika kolom berada di antara 1 dan 3, tambahkan nilai elemen ke sum.

Kolom 4: Jika kolom adalah 4, isi elemen dengan nilai sum dan hitung rata-rata (rata = sum / 3).
Kolom 5: Jika kolom adalah 5, isi elemen dengan nilai rata.

Tampilkan Array:

print(f"{A[1][]]:¢5}", end=" ') menampilkan setiap elemen array dengan lebar 5 karakter, diikuti oleh spasi.
Setelah inner loop selesai, print() digunakan untuk pindah ke baris berikutnya.
Reset Variabel:

Setelah memproses satu baris, sum dan rata direset ke @ untuk digunakan pada baris berikutnya.
Qutput
Output dari program di atas adalah sebagai berikut:

NIM TGS

1a3 Se 7a oe 248 Se.a

18z 75 55 65 135 65.8

185 o 55 65 2ea 66 .66660660606667F
124 =1e a8 Je 21a Ja.a

18l oe oe ae 2z2a F3.33333333333333

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan algoritma yang dapat menghitung
nilai Ujian Akhir Semester (UAS) minimal yang diperlukan bagi mahasiswa untuk lulus
suatu mata kuliah. Algoritma ini dirancang untuk memanfaatkan data nilai yang telah

diperoleh dari tugas, kuis, dan Ujian Tengah Semester (UTS), sehingga mahasiswa dapat
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dengan mudah mengetahui nilai minimal yang harus mereka capai pada UAS. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma yang dikembangkan mampu memberikan
perhitungan yang akurat dan mudah dipahami, serta memberikan manfaat signifikan

dalam mendukung strategi belajar mahasiswa.

e Hasil Penelitian
Algoritma yang dikembangkan menunjukkan bahwa dengan mengetahui nilai total
yang diperlukan untuk lulus dan nilai yang sudah diperoleh dari komponen lain,
mahasiswa dapat dengan cepat dan tepat menghitung nilai minimal UAS yang diperlukan.
Implementasi algoritma ini dalam bahasa pemrograman Python dan Java memastikan
bahwa alat ini dapat diakses dan digunakan oleh mahasiswa dengan berbagai latar
belakang teknis. Uji coba yang dilakukan dengan berbagai data nilai menunjukkan bahwa

algoritma ini konsisten dalam memberikan hasil yang akurat.

e Manfaat dan Aplikasi

Algoritma ini memberikan beberapa manfaat utama bagi mahasiswa dan institusi

pendidikan:

1. Pengurangan Kecemasan: Dengan mengetahui nilai minimal UAS yang
diperlukan, mahasiswa dapat merencanakan strategi belajar mereka dengan
lebih baik, yang pada gilirannya dapat mengurangi kecemasan yang berkaitan
dengan evaluasi akademik.

2. Perencanaan Strategi Belajar: Mahasiswa dapat menggunakan informasi ini
untuk fokus pada area studi yang memerlukan perhatian lebih, sehingga mereka
dapat memaksimalkan usaha mereka untuk mencapai nilai yang dibutuhkan.

3. Dukungan Akademik: Dosen dan konselor akademik dapat menggunakan
algoritma ini untuk memberikan nasihat yang lebih terukur dan spesifik kepada
mahasiswa mengenai kinerja akademik mereka dan strategi untuk perbaikan.

4. Integrasi Teknologi: Implementasi dalam bahasa pemrograman modern seperti
Python dan Java memungkinkan integrasi yang mudah ke dalam aplikasi dan
platform pembelajaran yang ada, memberikan akses yang lebih luas dan

kemudahan penggunaan.

e Implikasi dan Potensi Pengembangan
Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi yang luas dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam evaluasi dan penilaian akademik. Algoritma ini dapat diintegrasikan ke

dalam berbagai alat dan aplikasi pembelajaran untuk memberikan manfaat yang lebih
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besar bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini membuka beberapa area untuk
pengembangan lebih lanjut:

1. Penilaian Berbasis Bobot: Algoritma dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
menangani penilaian yang memiliki bobot berbeda untuk setiap komponen,
seperti tugas yang memiliki bobot 20%, kuis 10%, UTS 30%, dan UAS 40%.

2. Integrasi dengan Sistem Pembelajaran: Algoritma ini dapat diintegrasikan
dengan Learning Management Systems (LMS) yang digunakan oleh institusi
pendidikan untuk memberikan umpan balik secara real-time kepada mahasiswa.

3. Pengembangan Aplikasi Mobile: Pembuatan aplikasi mobile yang
mengimplementasikan algoritma ini dapat memberikan akses yang lebih mudah
dan cepat bagi mahasiswa untuk menghitung nilai minimal UAS di mana saja
dan kapan saja.

4. Adaptasi untuk Berbagai Kurikulum: Algoritma ini dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan berbagai kurikulum dan sistem penilaian yang berbeda di

berbagai institusi pendidikan.

o Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang signifikan, ada beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Asumsi Nilai Tetap: Algoritma ini mengasumsikan bahwa nilai dari komponen
lain (tugas, kuis, UTS) adalah tetap dan tidak berubah. Perubahan nilai dari
komponen ini dapat mempengaruhi hasil perhitungan.

2. Kompleksitas Bobot yang Beragam: Algoritma saat ini belum sepenuhnya
mengakomodasi berbagai bobot penilaian yang mungkin diterapkan oleh
beberapa institusi pendidikan. Pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk

menangani kompleksitas ini.

o Kesimpulan Akhir

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengembangkan algoritma yang efektif
dan efisien untuk menghitung nilai UAS minimal yang diperlukan untuk lulus suatu mata
kuliah. Algoritma ini memberikan alat yang berharga bagi mahasiswa untuk
merencanakan strategi belajar mereka dengan lebih baik dan mengurangi kecemasan
yang berkaitan dengan evaluasi akademik. Implementasi dalam bahasa pemrograman
modern memastikan aksesibilitas dan kemudahan penggunaan yang luas. Dengan
pengembangan lebih lanjut, algoritma ini memiliki potensi untuk memberikan dampak

yang lebih besar dalam meningkatkan kinerja akademik mahasiswa dan mendukung
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proses evaluasi akademik di institusi pendidikan.
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